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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh boikot konsumen terhadap kekuatan merek Kentucky
Freid Chicken (KFC) di Kota Bukittinggi pada masa paska perjanjian perdamaian Israel-Palestina.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 103 orang. Data dalam
penelitian ini diolah dan dianalisis menggunakan metode Analisis SEM-PLS dengan bantuan software
SmartPLS versi 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa boikot konsumen berpengaruh signifikan terhadap
afinitas negara, serta afinitas negara berpengaruh signifikan terhadap kekuatan merek. Namun, norma
subjektif tidak mampu memoderasi-hubungan,antara afinitas negara dan kekuatan merek secara signifikan.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pihak KFC perlu memperhatikan persepsi konsumen
terkait isu global serta membangun kedekatan emosional dengan konsumen guna menjaga kekuatan merek

di tengah dinamika sosial dan politik yang berkembang.



